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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bencana tanah longsor merupakan salah satu bencana alam yang paling sering 

terjadi. Tingkat pengetahuan dalam upaya mitigasi tanah longsor masih banyak 

menyebabkan korban akibat adanya bencana tersebut. Terjadinya longsor juga tidak dapat 

dipastikan kapan terjadinya longsor. Faktor yang menyebabkan longsor dapat terjadi 

secara natural dikarenakan oleh kegiatan manusia. Judul penelitian pemetaan geologi dan 

tugas akhir ini yaitu penentuan lokasi berpotensi longsor dengan menggunakan metode 

Analytical Hierarchy Process (AHP) di daerah Kebanagung dan Sekitarnya, Kecamatan 

Kikim Tengah, Lahat, Sumatera Selatan. Latar belakang pemilihan Studi tersebut karena 

banyak kondisi pada daerah penelitian yang dilakukan banyak lokasi yang mengalami 

Longsor dan kondisi tanah yang kurang baik sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui 

studi pada daerah tersebut, dengan cara mencari faktor-faktor penyebab terjadinya longsor 

serta mengatasi upaya penanggulangan yang dapat diatasi, Serta dengan metode 

pembuatan peta untuk mengetahui titik rawan Longsor dengan pengindraan jarak jauh. 

Daerah penelitian ini juga memiliki variabel-variabel yang mendukung untuk 

dilakukannya penelitian mengenai longsoran. 

Pemilihan longsor sebagai studi khusus dikarenakan pada lokasi penelitian 

terdapat 5 titik longsor . pada umumnya terdapat pada daerah kemiringan lereng yang 

curam yang dapat di interpretasikan sebagai peristiwa alami yang meliputi faktor-faktor 

lainnya seperti elevasi , penggunaan lahan, curah hujan, dan jenis litologi pada daerah 

penelitian. Pemahaman masyarakat sekitar pada daerah penelitian kurang terhadap 

bahaya longsor yang mengakibatkan kerugian terhadap bencana tersebut. Sehingga 

dilakukan penyajian informasi dengan menggunakan peta kerawanan longsor. Oleh 

karena itu, penelitian studi khusus ini dilakukan agar mengetahui aspek kerawanan 

longsor dengan metode pembobotan dan penginderaan jauh. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Kegiatan Tugas Akhir ini dilakukan untuk mengumpulkan data dan informasi 

geologi yang terjadi pada daerah Kebanagung dan sekitarnya. Informasi geologi yang 

dimaksud adalah pengambilan langsung data lapangan yang dilakukan pada saat 

pemetaan geologi dan Tugas Akhir berlangsung dan analisa laboratorium lanjutan yang 

dilakukan pada beberapa sampel batuan yang telah dipilih. Berikut rumusan masalah 

untuk mencari data lapangan tersebut: 

1. Bagaimana keadaan geologi yang terjadi pada daerah Kebanagung dan sekitarnya? 

2. Bagaimana keadaan dan potensi bahaya longsor yang terdapat pada Kebanagung 

dan  sekitarnya? 

3. Apa saja penyebab longsor yang ada di daerah Kebanagung dan sekitarnya ? 

4. Bagaimana cara mengetahui Titik potensi bahaya longsor daerah Kebanagung 

dan  sekitarnya? 

5. Bagaimana upaya mitigasi bahaya longsor daerah Kebanagung dan sekitarnya ? 
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1.3 Maksud dan Tujuan 

Adapun maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan observasi keadaan geologi daerah lokasi penelitian. 

2. Mengidentifikasi keadaan litologi batuan dengan menggunakan metode AHP 

pada  daerah lokasi penelitian 

3. Mengidentifikasi keterdapatan data longsor pada daerah penelitian untuk 

mengetahui parameter yang digunakan. 

4. Mengidentifikasi potensi bahaya longsor yang ada pada daerah penelitian 

5. Melakukan upaya penanggulangan bencana Tanah Longsor pada titik daerah 

penelitian. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Dalam melakukan penelitian terdapat beberapa hal yang membatasi dari 

rumusan masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, seperti: 

1. Penelitian secara keseluruhan dilakukan pada daerah Kebanagung dan sekitarnya, 

Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan dengan luas 9x9 km, dengan formasi yang ada yaitu 

formasi Muara Enim, formasi Air Benakat, formasi Gumai, Formasi Talang akar, formasi 

Kikim, dan Formasi Saling. 

 Penelitian studi khusus dilakukan dengan mengidentifikasi beberapa variabel 

penyebab longsor dan upaya mitigasi bahaya Longsor yang kemudian dilakukan 

penelitian sesuai dengan interpretasi terhadap tingkatan kelongsoran yang dapat terjadi. 

2. Penelitian studi khusus terbatas pada pembahasan dari segi aspek bahaya longsor pada 

daerah penelitian dengan dasar bahwa aspek ini dapat menjadi bahasan analisa tersendiri. 

 

1.5 Lokasi dan Ketersampaian Daerah Penelitian 

 Secara administratif daerah penelitian berada di daerah Kebanagung, Kecamatan 

Kikim Selatan, Kabupaten Lahat, Provinsi Sumatera Selatan (Gambar 1.2) dan secara 

Geografis wilayah ini terletak pada koordinat S3.71292 E103.13508, S3.71292 

E103.21618, S3.79402 E103.13508, S3.79402 E103.21618. Daerah penelitian 

memiliki luas 15 km2, terletak sekitar 276 Km dari Kota Indralaya menuju kota Tebing 

Tinggi, Empat Lawang kemudian dilanjutkan menuju desa Kebanagung dengan jarak 

sekitar 30 Km serta berada pada ketinggian 150-500 mdpl. Transportasi yang digunakan 

untuk mencapai ke tujuan yaitu Dengan menggunakan transportasi darat, daerah 

penelitian dapat dicapai dalam waktu 6 jam 45 menit dari Kota Indralaya menuju Kota 

Tebing Tinggi , dan dilanjutkan 1 jam perjalanan dari kota Tebing Tinggi menuju titik 

lokasi. 

Ketersampaian menuju lokasi penelitian dari Kota Tebing Tinggi bisa ditempuh 

melalui jalur darat. Jalur darat ditempuh dengan menggunakan Kendaraan Mobil dan 

Motor. Daerah penelitian sebagian besar melewati jalan pedesaan dan perkebunan, dan 

sebagian kecil berupa jalan aspal yang dapat dilalui oleh kendaraan roda dua dan roda 

empat. Daerah ini merupakan daerah pelosok yang masih banyak kondisi jalan yang 
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Lokasi Penelitian 

rusak. Sarana transportasi satu-satunya di daerah penelitian adalah sepeda motor dan 

mobil. Kondisi singkapan umumnya cukup baik, terutama yang ditemukan di sungai-

sungai kecil. 

Gambar 1.1 Lokasi penelitian berdasarkan peta administratif Provinsi Sumatera Selatan 

(Sumber : Batas administrasi Indonesia, Bakosurtanal  tahun 1991) 

 

Gambar 1.2. Peta Indeks Provinsi dan Kabupaten daerah Lokasi penelitian. 

Lokasi penelitian 

Lokasi penelitian 

Lintasan 

Pulau Sumatera 

 

Sumatera Selatan 
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